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Abstrak
 

Pada 26 Desember 1996 meletus kerusuhan di Tasikmalaya, Jawa Barat. Skripsi ini berupaya untuk

mengungkapkan sebab-sebab serta dampak kerusuhan tersebut dengan menggunakan metode penelitian,

yakni metode sejarah. Pemicu terjadinya kerusuhan tersebut adalah kasus penganiayaan ustadz oleh oknum

Polisi. Kasus penganiayaan kemudian menimbulkan rasa solidaritas dari generasi muda Islam Tasikmalaya

yang direpresentasikan dalam bentuk acara doa bersama pada 26 Desember 1996 di Mesjid Agung

Tasikmalaya. Setelah acara doa bersama, ketidakpuasan akan penanganan kasus penganiaayaan membuat

massa melakukan tindak kekerasan terhadap simbol kepolisian lalu bergeser pada tindak kekerasan terhadap

aset etnis Tionghoa. Pergeseran sasaran kekerasan tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan teori

collective action dari Charles Tilly. Kerusuhan di Tasikmalaya pada 1996, meminjam istilah Charles Tilly,

termasuk dalam aksi kolektif dengan kekerasan bentuk brawls (aksi tanpa kekerasan yang berakhir dengan

penyerangan) yang bergeser menjadi opportunism (kekerasan yang memanfaatkan kesempatan).

......At December 26th 1996 a soical riot emerged in Tasikmalaya, West Java. Using methods of history as

its research method, this thesis tries to explain causes and affects of that riot. The triger of the riot was

ustadz’s mistreatment case by policemen. Hence, arising of the solidarity from Islam youth of Tasikmalaya.

Then, they reacted by doing doa bersama at Mesjid Agung Tasikmalaya. At the end, mass felt unsatisfied

toward mistreatment case handling, they did violence action to police symbol and shift to Chinese assets.

Based on Charles Tilly’s collective action theory, the riot in Tasikmalaya is collective action by violence.

The type of this collective action is brawls (nonviolence action which end by attacking) which is switching

to opportunism (violence that exploiting opportunity).
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